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Abstract The researcher's aim was to find out whether there were differences in
learning outcomes in social studies learning materials using the Talking Stick learning
model for class VIII at SMP Negeri 8§ Pematang Siantar.

This type of research is quantitative. The population in this study were all
students in class VIII of SMP Negeri 8§ Pematang Siantar with a total of 288 students.
The sample in this study consisted of 2 classes, namely classes VIII-2 and VIII-3 with a
total of 64 students out of a total of 288 students.

Based on the results of descriptive data analysis, it shows that student
learning outcomes in the experimental class (VIII-3) obtained an increase in learning
outcomes of 27,5 with an average pretest score = 52,81 and an average posttest score =
80,31. Meanwhile, in the control class (VIII-2), an increase in learning outcomes was
obtained by = 11,87 with an average pretest score = 40,94 and an average posttest
score = 52.81. This means that there is a significant difference between the
improvement in learning outcomes for class VIII-3 students using the Talking Stick
learning model and class VIII-2 who learn using conventional learning media. The
results of inferential statistics using SPSS version 25 obtained a significance level of 5%
or = 0.05. The obtained tcount is 4.979. So it is known that thit>ttab (4.979 > 1.999),
which means the alternative hypothesis is accepted

It can be concluded that applying the Talking Stick learning model can
improve social studies learning outcomes at SMP Negeri 8 Pematang Siantar for the
2022 — 2023 Academic Year.
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Abstrak. Tujuan peneliti untuk mengetahui apakah ada perbedaan hasil belajar pada
materi pembelajaran IPS dengan menggunakan model pembelajaran Talking Stick kelas
VIII di SMP Negeri 8 Pematang Siantar .
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Jenis Penelitian ini adalah kuantitatif. Populasi pada penelitian ini adalah seluruh
siswa kelas VIII SMP Negeri 8 Pematang Siantar dengan jumlah 288 siswa.Sampel
dalam penelitian ini terdiri dari 2 kelas yaitu kelas VIII-2 dan VIII-3 dengan jumlah
siswa sebanyak 64 dari jumlah keseluruhan siswa sebanyak 288.

Berdasakan hasil analisis data deskriptif menunjukan bahwa hasil belajar siswa pada
kelas eksperimen (VIII-3) diperoleh peningkatan hasil belajar sebesar 27,5 dengan nilai
rata-rata pretest = 52,81 dan hasil nilai rata- rata posttest =80,31 . Sedangkan pada kelas
kontrol (VIII-2) diperoleh peningkatan hasil belajar sebesar = 11,87 dengan nilai rata-
rata pretest= 40,94 dan nilai rata-rata posttest =52,81. Artinya terdapat perbedaan yang
signifikan antara peningkatan hasil belajar siswa kelas VIII-3 melalui model
pembelajaran Talking Stick dengan kelas VIII-2 yang belajar dengan media
pembelajaran konvensional. Hasil statistik inferensial dengan menggunakan SPSS versi
25 diperoleh taraf signifikan 5% atau = 0,05. Diperoleh ‘hitung sebesar 4.979.Maka
diketahui bahwa'hir>"tab (4,979 > 1,999), yang artinya hipotesis alternative diterima

Dapat disimpulkan bahwa dengan menerapkan model pembelajaran Talking
Stick dapat meningkatkan hasil belajar IPS SMP Negeri 8 pematang Siantar Tahun
Pembelajaran 2022 — 2023.

Kata Kunci :Model PembelajaranTalking Stick , Hasil Belajar.

LATAR BELAKANG

Pendidikan merupakan suatu usaha atau kegiatan yang dilakukan oleh
penanggung jawab untuk membimbing anak didik agar memiliki watak dan kepribadian
yang baik. Peserta didik dikatakan telah berhasil belajar dilihat dari kualitas belajar,dan
dapat dilihat juga dari tujuan yang akan dicapai. Pendidikan adalah usaha sadar dan
terencana dalam mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar siswa
secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spritual
keagamaan ,pengendalian diri, kepribadian,kecerdasan akhlak mulia,serta keterampilan
yang di perlukan dirinya,masyarakat bangsa dan Negara. Pendidikan merupakan suatu
aspek kehidupan yang bertujuan untuk mengembangkan harkat,martabat individu dan
mencerdaskan kehidupan bangsa .

Hal ini bisa terwujud jika pendidikan mampu melahirkan siswa yang cakap dan
berhasil menumbuhkan kemampuan berpikir logis ,bersifat kritis dan kreatif terhadap
perubahan dan perkembangan .Adapun tujuan dari pendidikan itu dapat dilihat dari hasil

belajar yang diperoleh siswa dalam proses belajar. Belajar adalah proses perubahan
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tingkah laku berkat pengalaman dan latihan. Tanpa pengalaman dan latihan sangat
sedikit proses belajar dapat berlangsung .Pengalaman adalah suatu interaksi antar
individu dengan lingkungan pengamatannya, dalam imteraksi itulah individu belajar, ia
memperoleh pengertian, sikap, keterampilan, dan sebagainya.Mengajar adalah
membimbing peserta didik belajar. Maka guru harus mengatur lingkungan sebaik-
baiknya sehingga tercipta lingkungan sebagai komponen pengajaran yang penting
kedudukannya secara baik dan memenuhi syarat.

Menurut Dini Haryati (2016:82) Hasil belajar merupakan hasil yang dicapai siswa
dalam belajar,yang menunjukan taraf kemampuan siswa dalam mengikuti program
belajar dalam waktu tertentu sesuai dengan kurikulum yang telah ditentukan . Hasil
belajar ini sering dicerminkan sebagai nilai hasil belajar yang menentukan berhasil
tidaknya siswa belajar.

Model pembelajaran adalah kerangka konseptual yang menggambarkan proses
sistematis untuk mengatur pengalaman belajar siswa untuk mencapai tujuan
pembelajaran dan berfungsi sebagai panduan bagi perancang pembelajaran dan guru
dalam merencanakan dan melaksanakan kegiatan belajar mengajar.

Dalam melakukan proses pembelajaran guru dapat memilih dan menggunakan
berbagai model pembelajaran. Macam-macam model pembelajaran berbagai jenis
model. Masing-masing mempunyai kelebihan dan kekurangan. Pemilihan model
pembelajaran perlu memperhatikan beberapa hal seperti materi yang disampaikan,
tujuan pembelajaran, waktu yang tersedia, jumlah siswa, mata pelajaran, fasilitas dan
kondisi siswa dalam pembelajaran serta hal-hal yang berkaitan dengan keberhasilan
dalam mencapai tujuan pembelajaran.

Model pembelajaran konvensional adalah model pembelajaran dengan
menggunakan metode ceramah, tanya jawab, dan latihan. Dalam hal ini lebih kepada
guru (teacher center), dimana guru menjadi pusat perhatian dan pusat pengetahuan. Hal
ini dapat menyebabkan efek kebosanan dan kepasifan dalam  proses
pembelajaran.Berkaitan dengan penjelasan hasil belajar diatas peneliti mekakukan
observasi yang telah peneliti lakukan di SMP Negeri 8 Pematang Siantar pada tanggal
17 Juni 2023, dimana melalui wawancara yang dilakukan oleh peneliti pada salah satu
guru bidang study mata pelajaran IPS yaitu Ibu Maria Siahaan S.Pd. Dimana hasil

wawancara mengenai model pembelajaran Talking Stick masih jarang dilakukan saat
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proses pembelajaran berlangsung dikarenakan disaat pembelajaran berlangsung masih
menggunakan metode konvensional atau ceramah, diharapkan dengan adanya model
pembelajaran Talking Stick dapat memberi pengaruh yang signifikan terhadap hasil
belajar siswa yang ada di SMP Negeri 8 Pematang Siantar. Dan hasil wawancara yang
peneliti dapat saat melakukan wawancara dengan Ibu Maria Siahaan S.Pd. menyatakan
bahwa hasil belajar siswa terhadap mata pelajaran IPS tergolong masih rendah atau
belum memuaskan, peserta didik masih belum percaya diri dalam mengeluarkan
pendapat, Semangat belajar dan tingkat keingintahuan peserta didik masih rendah ,hal
ini menunjukan banyaknya siswa yang nilai ujian akhir semester nya masih dibawah
KKM yang ditetapkan 75 persen ketuntasan berdasarkan penilaian Kurikulum Merdeka.

Sehubungan dengan permasalahan tersebut, diperlukan suatu model
pembelajaran yang mampu memotivasi peserta didik dan mengkondisikan peserta didik
untuk berpartisipasi aktif baik secara individu maupunkelompok atas dasar kemampuan
dan keyakinan sendiri serta dapat mengembangkan kreativitas peserta didik dalam
menyelesaikan suatu permasalahan. Peneliti memilih salah satu cara dengan
menerapkan model pembelajaran talking stick,alasan peneliti menggunakan model
pembelajaran talking stick dikarenakan disaat peneliti melakukan PPL (Praktik
Pengalaman Lapangan) di sekolah tersebut peneliti melihat bahwa peserta didik sangat
antusias ketika model pembelajran talking stick digunakan, siswa sangat antusias dan
berani menjawap pertanyaan yang diberikan pendidik. Dengan digunakan nya model
pembelajaran talking stick tersebut diharapkan dapat meningkatkan hasil belajar peserta

didik pada mata pelajaran IPS.

KAJIAN TEORITIS

Model pembelajaran adalah seluruh rangkaian penyajian materi ajar yang
meliputi segala aspek sebelum sedang dan sesudah pembelajaran yang dilakukan guru
serta segala fasilitas yang terkait yang digunakan secara langsung atau tidak langsung
dalam proses belajar mengajar.Mengajar bukan hanya menyampaikan bahan pelajaran
pada siswa, melainkan yang terpenting adalah bagaimana bahan pelajaran tersebut dapat
disajikan dan dipelajari oleh siswa secara efisien dan efektif. Pembelajaran sangat

diperlukan adanya cara untuk mencapai tujuan pembelajaran.
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Menurut Rusman (2013:133) model pembelajaran dapat dijadikan pola seleksi,
artinya para guru dapat memilih model pembelajaran yang tepat dan efektif untuk

digunakan dalam mencapai tujuan pendidikan.

Indikator model pembelajaran adalah cara yang dilakukan agar pengelolaan
pembelajaran berjalan dengan baik agar konsep pembelajaran yang disajikan dapat
dipahami oleh peserta didik .Pelaksanaan pembelajaran dan aktivitas belajar adalah
salah satu indikator model pembelajaran. Ketika pengelolaan kelas dilakukan dengan

baik, maka siswa akan aktif dalam pembelajaran dan dapat meningkatkan hasil belajar.

Model pembelajaran talking stick merupakan model pembelajaran kelompok
dengan bantuan tongkat. Ada juga yang menyatakan bahwa model pembelajaran talking
stick merupakan pembelajaran yang dilakukan dengan bantuan tongkat, siapa yang
memegang tongkat wajib menjawab pertanyaan dari pendidik setelah peserta didik

mempelajari materi pokoknya.

Menurut M.Sobry (2019:125) model talking stick (tongkat berbicara) merupakan
model pembelajaran yang dilakukan dengan bantuan tongkat. Siapa yang memegang
tongkat wajib menjawab pertanyaan dari guru setelah peserta didik mempelajari materi

pokoknya.

Menurut L.Ginting dalam (Moestofa dan Sondang 2013:257) model
pembelajaran konvensional merupakan suatu model di mana guru menyampaikan
materi secara lisan dan siswa mendengarkan, mencatat, mengajukan pertanyaan, dan di
evaluasi. Menurut Moazami (dalam Mika, 2021:26) model konvensional merupakan
subjek yang berbasis ceramah sehingga mahasiswa lebih banyak mendengarkan.
Menurut M.A Sahputra yang dikutip Rohani dan Sitompul (2013:200) model
pembelajaran konvensional bercirikan antara lain pembelajaran berorientasi pada materi
dan berpusat pada guru, komunikasi yang terjadi cenderung satu arah, kegiatan lebih
menekankan siswa mendengar dan mencatat seperlunya, suasanabertanya tidak muncul
dari siswa, menyamaratakan kemampuan siswa, dan berorientasi pada target pencapaian

kurikulum.
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Menurut (Nugraha 2020:17 ). Hasil belajar adalah kompetensi atau kemampuan
tertentu yang dicapai oleh siswa setelah mengikuti proses belajar mengajar dan meliputi
keterampilan kognitif, afektif, maupun psikomotor.Cammilleri & Cammilleri (2020:14)
Cammilleri menyatakan bahwa hasil belajar adalah bukti bahwa pembelajaran telah
tercapai yang dapat terlihat dari peningkatan kemampuan dan keterampilan dalam
bentuk pengetahuan, sikap, tingkah laku, dan level keterampilan. Juni & Natalina
(2021:17) hasil belajar sangat penting bagi seorang guru dan siswa karena dari hasil
belajar itu akan menjadi tolak ukur kemampuan tindak belajar dan tindak mengajar
Sedangkan Horward Kingsley (dalam Nana Sudjana. 2016) membagi tiga macam hasil
belajar, yakni keterampilan dan kebiasaan, pengetahuan dan pengertian, sikap dan cita-
cita. Masing-masing jenis hasil belajar dapat diisi dengan bahan bahan yang telah
ditetapkan dalam kurikulum.

Menurut Istarani (2018:18) bahwa dari segi hasil proses pembelajaran dikatakan
berhasil apabila terjadi perubahan perilaku yang positif pada diri peserta didik
seluruhnya atau setidak-tidaknya sebagian besar (75%). Lebih lanjut proses
pembelajaran dikatakan berhasil danberkualitas apabila masukan merata, menghasilkan
output yang banyak danbermutu tinggi, serta sesuai dengan kebutuhan, perkembangan
masyarakat dan pembangunan.

Menurut Istarani (2018:20) jadi indikator yang dijadikan sebagai tolak ukur
dalam menyatakan bahwa suatu proses belajar mengajar dapat dikatakan berhasil,
berdasarkan ketentuan kurikulum yang disempurnakan yang saat ini digunakan adalah
meliputi hal-hal berikut: 1.Daya serap terhadap bahan pelajaran yang diajarkan mencapai
hasil belajar, baik secara individual maupun kelompok. 2.Perilaku yang digariskan

dalam tujuan pengajaran telah dicapai siswa baik individu maupun klasikal.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian kuantitatif. Jenis penelitian
yang digunakan merupakan penelitian eksperimen bentuk quasi experimental. Salah
satu bentuk dari quasi experimental design yang digunakan yaitu Nonequivalent
Control Group Design. Dalam design ini terdapat dua kelompok yaitu kelompok

eksperimen maupun kelompok kontrol tidak dipilih secara random (Sugiyono, 2019:79).
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Kelompok pertama diberi perlakuan dan kelompok yang lain tidak. Kelompok yang
diberikan perlakuan disebut kelompok eksperimen dan kelompok yang tidak diberi

perlakuan disebut kelompok kontrol.

Berdasarkan judul penelitian yaitu “Pengaruh Model Pembelajaran Talking Stick
pada mata pelajaran IPS Terhadap Hasil Belajar Kelas VII SMP Negeri 8
Pematangsiantar T.A 2022/2023” maka lokasi penelitian ini yaitu: SMP Negeri 8
Pematangsiantar, J1. Pane Tomuan No.38, Kec.Siantar Timur

Sugiyono (2019:61) menyatakan populasi adalah wilayah generalisasi yang
terdiri atas : obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang
ditetapkan oleh penelitian untutk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulan.Jadi
populasi bukan hanya orang,tetapi juga obyek dan benda benda-benda alam yang
lain.Populasi juga bukan sekedar jumlah yang ada pada obyek/subyek yang
dipelajari,tetapi meliputi seluruh karaktersitik/sifat yang dimiliki oleh subyek atau

obyek itu. Populasi dalam penelitian ini adalah 288 siswa.

Menurut Sugiyono (2019:63) sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik
yang di punyai oleh populasi tersebut. Bila populasi besar, dan peneliti tidak mungkin
mempelajari semua yang ada pada populasi, misalnya karena keterbatasan dana,tenaga
dan waktu, maka peneliti dapat menggunakan sampel yang diambil dari populasi itu.
Untuk itu sampel yang diambil dari populasi harus betul-betul representatif (mewakili).
Menurut Sugiyono (2019:81) teknik sampling merupakan teknik pengambilan sampel.
Untuk menentukan sampel yang akan digunakan maka peneliti menggunakan Teknik
Probabilty sampling yaitu teknik pengambilan sampel yang memberikan peluang yang
sama bagi bagi setiap unsur (anggota) Populasi untuk dipilih menjadi anggota
sampel.Teknik yang meliputi penelitian ini adalah Purposive Sampling (Area Sampling)
teknik sampling digunakan untuk menentukan sampel bila obyek yang diteliti atau
sumber data sangat luas. Jumlah sampel dalam penelitian ini adalah sebanyak 64
siswa.

Teknik analisis data digunakan untuk menguji hipotesis yang telah dibuat
didalam kajian pustaka. Menurut Sugiyono (2019:335) mengemukakan bahwa analisis
data merupakan proses mencari, menyusun data dari hasil wawancara, catatan lapangan,

dan dokumentasi dengan cara mengorganisasikan data kedalam kategori, menjabarkan
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kedalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun kedalam pola, memilih mana yang
penting, yang akan dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh

diri sendiri maupun orang lain.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian yang dilakukan di SMP Negeri 8 Pematang Siantar ini melibatkan dua
kelompok belajar. Kedua kelompok belajar tersebut diajarkan dengan menggunakan
model pembelajaran yang berbeda. Untuk kelas eksperimen yaitu kelas VIII-3 diajar
dengan menggunakan model pembelajaran talking stik, sedangkan untuk kelas kontrol
yaitu kelas VIII-2 diajar pembelajaran tanpa menggunakan talking stik.

Sebelum dilakukan proses pembelajaran, peneliti terlebih dahulu memberikan
pretest dikelas control dan ekspperimen dengan jumlah 20 butir soal pilihan berganda.
Berdasarkan hasil pengujian normalitas dan homogen untuk kedua kelompok kelas
diperoleh nilai pretest berdistribusi normal dan memiliki varians yang sama (homogen).

Setelah diberikan pretest, kedua kelompok kelas tersebut diberkan perlakuan
dengan menggunakan model yang berbeda. Setelah diberikan perlakuan yang berbeda
pada kedua kelompok kelas tersebut, peneliti memberikan posttest dengan soal yang
sama pada soal pretest sebelumnya, yakni berjumlah 20 butir soal dalam bentuk pilihan
berganda. Bedasarkan hasil pengujian normalitas dan homogen untuk kedua kelompok
kelas diperoleh nilai pretest berdistribusi normal dan memiliki varians yang sama
(homogen).

Setelah diperoleh data dari hasil posttest, selanjutnya data tersebut akan dianalisis
untuk membuktikan hipotesis. Dalam membuktikan hipotesis untuk mengetahui
kebenarannya dilakukan dengan memggunakan uji t, dari hasil pengujian hipotesis
diperoleh thiwng > twbel atau 4,929 > 1,697. Hal ini menunjukkan bahwa H, ditolak dan
Ha diterima. Sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh model pembelajaran
talking stik terhadap hasil belajar siswa pada pembelajaran IPS di kelas VIII SMP
Negeri 8 Pematang Siantar T. A 2022/2023.

KESIMPULAN

Sesuai dengan Perolehan hasil peneliti dapatkan dari pengumpulan data,
Berdasarkan hasil kegiatan pembelajaran yang telah dilakukan dan berdasarkan analisis

data penelitian dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran Talking Stick
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berpengaruh terhadap hasil belajar peserta didik, karena saat proses pembelajaran
terdapat unsur tanya/jawab yang dilakukan kepada siswa, sehingga dapat menumbuhkan

persaingan antara peserta didik dan pembelajaran di kelas dapat lebih menarik.

Kesimpulan tersebut berdasakan fakta dari hasil penelitian yang dilakukan oleh
peneliti pada kelas eksperimen (VII-3) dengan diperoleh peningkatan hasil belajar
sebesar 27,5 dengan nilai rata-rata pretest =52,81 dan hasil nilai rata- rata posttest
=80,31. Sedangkan pada kelas kontrol (VII-2) diperoleh peningkatan hasil belajar
sebesar = 11,87 dengan nilai rata-rata pretest= 40,94 dan nilai rata-rata posttest =52,81.
Artinya terdapat perbedaan yang signifikan antara peningkatan hasil belajar siswa kelas
VII-3 melalui model pembelajaran Talking Stick dengan kelas VII-2 yang belajar

dengan media pembelajaran konvensional.

SARAN

. Bagi peserta didik, model pembelajaran Talking Stick ini diharapkan dapat
meningkatkan hasil belajar Siswa.

. Bagi pendidik, model pembelajaran Talking Stick di harapkan dapat digunakan sebagai
alternatif dalam memberikan variasi dalam proses pembelajaran.

. Bagi sekolah khususnya kepala sekolah sebagai pemimpin diharapkan dapat
memberikan dukungan kepada pendidik dalam pemilihan media pembelajaran yang
tepat.

. Bagi peneliti lanjutan, yang ingin menerapkan model pembelajaran Talking Stick
sebaiknya disesuaikan dengan proses penerapannya terutama dalam hal alokasi waktu,
fasilitas pendukung berupa media pembelajaran, dan karakteristik peserta didik yang

ada pada sekolah tempat media pembelajaran ini diterapkan.
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